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dalam menjaga kesehatan melalui pemanfaatan tanaman obat
tradisional. Program ini memperkenalkan berbagai jenis tanaman
obat yang mudah ditemukan di sekitar pekarangan rumah, seperti
jahe, kunyit, kencur, serai, temulawak, dan daun sirih. Anak-anak
tidak hanya menerima materi mengenai manfaat TOGA, tetapi
juga langsung terlibat dalam penanaman, perawatan, dan
pengamatan pertumbuhan tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih memahami pentingnya menjaga
kesehatan, menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan, serta
membangun karakter bertanggung jawab dan kerja sama.
Kegiatan ini mendapat respon positif dari siswa, guru, dan
masyarakat setempat, serta diharapkan dapat menjadi program
berkelanjutan di sekolah.

Kata kunci: TOGA, edukasi kesehatan, kepedulian lingkungan,
siswa sekolah dasar, pengabdian masyarakat.

Abstract

The planting of Family Medicinal Plants (TOGA) for elementary
school students in Salam Harjo Village is a community service
activity aimed at enhancing children’s knowledge, environmental
awareness, and skills in maintaining health through the use of
traditional medicinal plants. This program introduced various types
of medicinal plants commonly found in home yards, such as
ginger, turmeric, galangal, lemongrass, Javanese ginger, and betel
leaf. Students were not only given explanations about the benefits
of TOGA but also directly involved in planting, caring for, and
observing the growth of the plants. The results showed that
students gained a better understanding of the importance of
health, developed environmental awareness, and cultivated
responsibility and teamwork skills. The activity received positive
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responses from students, teachers, and the local community and is
expected to become a sustainable program at the school.

Keywords: TOGA, health education, environmental awareness,
elementary school students, community service.

PENDAHULUAN

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman berkhasiat obat yang
dibudidayakan di pekarangan atau sekitar rumah untuk memenuhi kebutuhan kesehatan
keluarga secara tradisional (Zalpa et al., 2025; Dipuja et al., 2022; Rahmawati et al., 2024).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TOGA tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan,
tetapi juga berpotensi sebagai sarana pendidikan, kemandirian, dan pelestarian lingkungan
(Zalpa et al., 2025; Wayan et al., 2025; Hidayanto et al., 2023; Sari et al., 2023).

Secara turun-temurun, masyarakat Indonesia memanfaatkan tanaman seperti jahe,
kunyit, kencur, temulawak, dan daun sirih untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit
ringan (Harefa, 2020; Wahidah et al., 2023). Banyak keluarga, khususnya di pedesaan,
menjadikan TOGA sebagai pengobatan pertama sebelum pergi ke fasilitas kesehatan
karena dianggap lebih aman, mudah diolah, dan terjangkau (Faridah et al., 2023;
Halimatushadyah & Yuliana, 2023). TOGA umumnya digunakan untuk mengatasi keluhan
seperti demam, batuk, panas, sakit perut, nyeri sendi, dan gangguan pencernaan, sekaligus
membantu meningkatkan daya tahan tubuh melalui olahan jamu atau minuman herbal.
Penelitian mencatat puluhan hingga lebih dari 80 jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai
TOGA dengan berbagai khasiat farmakologis, termasuk efek anti inflamasi dan antioksidan
(Harefa, 2020; Wahidah et al., 2023; Parwito et al., 2025).

Meskipun kaya kearifan lokal, pemanfaatan TOGA cenderung menurun seiring
berkembangnya obat modern yang dianggap lebih praktis, sementara kesadaran dan
pengetahuan tentang cara budidaya dan pengolahan TOGA masih terbatas di banyak
daerah (Zalpa et al., 2025; Wayan et al., 2025; Karamina et al., 2020; Putri et al., 2025; Sari
et al., 2023). Berbagai program pengabdian mencatat bahwa sebagian besar masyarakat
memiliki lahan dan bahkan tanaman berkhasiat obat, tetapi belum mengenali jenis, manfaat,
dan cara pengolahannya secara optimal (Subroto et al., 2024; Sari et al., 2015; Putri et al.,
2025; Dhony et al., 2023).

Kurangnya pemahaman ini juga dipengaruhi perubahan gaya hidup dan pola
konsumsi, di mana masyarakat, termasuk generasi muda, lebih akrab dengan produk instan
daripada ramuan herbal tradisional (Hidayanto et al., 2023; Fachriansyah et al., 2022). Oleh
karena itu, perlu upaya revitalisasi dan edukasi berkelanjutan agar warisan pemanfaatan
TOGA tidak semakin terpinggirkan. Berbagai program edukasi menunjukkan bahwa
pengenalan TOGA kepada pelajar dan remaja, misalnya di pesantren dan sekolah, dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang jenis tanaman obat, cara pengolahan, dan
penggunaannya untuk pencegahan maupun pengobatan penyakit ringan (Halimatushadyah
& Yuliana, 2023; Dhony et al., 2023; Yansen et al., 2024). Kegiatan praktik langsung, seperti
menanam, merawat, dan mengolah tanaman menjadi minuman herbal, terbukti efektif
menumbuhkan minat, kemandirian, dan kepedulian terhadap kesehatan (Zalpa et al., 2025;
Rahmawati et al., 2024; Halimatushadyah & Yuliana, 2023; Dhony et al., 2023).

Di tingkat keluarga maupun komunitas desa, kegiatan penanaman dan pengelolaan
kebun TOGA bersama juga berperan sebagai media pembelajaran nonformal yang melatih
tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan, terutama bagi anak-anak
dan ibu rumah tangga (Zalpa et al., 2025; Dipuja et al., 2022; Wayan et al., 2025; Hidayanto
et al., 2023; Linda & Rafdinal, 2022). Dengan demikian, pengenalan TOGA sejak dini dapat
menjadi strategi pendidikan karakter yang terintegrasi dengan pendidikan kesehatan dan
lingkungan. Penelitian dan program pengabdian menunjukkan bahwa TOGA dimanfaatkan
dalam bentuk ramuan sederhana seperti rebusan, seduhan, atau olahan jamu dari bagian
daun, batang, rimpang, buah, dan biji tanaman. Tanaman seperti jahe, kunyit, temulawak,
daun salam, dan kumis kucing digunakan untuk membantu mengatasi demam, batuk,
gangguan pencernaan, nyeri sendi, mengontrol kadar gula darah, serta meningkatkan daya
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tahan tubuh (Faridah et al., 2023; Rahmawati et al., 2024; Halimatushadyah & Yuliana, 2023;
Wabhidah et al., 2023; Yasa, 2023; Harefa, 2020; Zalpa et al., 2025; Hidayanto et al., 2023).

TOGA juga mendukung upaya kesehatan preventif, promotif, kuratif, hingga
rehabilitatif, sehingga dapat menjadi solusi mandiri terutama bagi keluarga yang sulit
menjangkau layanan medis formal seperti klinik dan rumah sakit. Meskipun relatif aman,
pemilihan jenis tanaman dan cara penggunaannya tetap perlu disesuaikan dengan indikasi
penyakit dan pengetahuan yang benar agar terhindar dari risiko efek toksik (Harefa, 2020;
Faridah et al., 2023; Rahmawati et al., 2024). Selain sebagai obat, banyak tanaman TOGA
berfungsi sebagai penambah gizi keluarga, bumbu masakan, dan penambah keindahan
pekarangan (Zalpa et al., 2025; Dipuja et al., 2022; Hidayanto et al., 2023; Fachriansyah et
al., 2022). Tanaman seperti pepaya, timun, bayam, sayuran, dan buah-buahan di kebun
TOGA dapat memperbaiki status gizi, sementara rempah seperti kunyit, kencur, jahe, serai,
dan daun salam menjadi bumbu sekaligus bahan obat (Dipuja et al., 2022; Hidayanto et al.,
2023; Fachriansyah et al., 2022).

Pengembangan produk olahan seperti teh herbal, jamu siap minum, dan minuman
fungsional dari daun salam, kunyit, dan kayu secang juga memiliki nilai jual, sehingga
budidaya TOGA berpotensi meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan ekonomi keluarga
(Rahmawati et al., 2024; Wahidah et al., 2023; Sari et al.,, 2015; Linda & Rafdinal, 2022;
Parwito et al.,, 2025). Dengan demikian, TOGA memadukan fungsi kesehatan, pangan,
estetika, dan ekonomi dalam satu sistem budidaya sederhana di pekarangan rumah (Zalpa
et al., 2025; Dipuja et al., 2022; Fachriansyah et al., 2022; Parwito et al., 2025).

Program sosialisasi dan pelatihan TOGA di berbagai desa menunjukkan bahwa
kegiatan menanam, merawat, dan mengolah tanaman obat dapat menjadi sarana pendidikan
kesehatan, sekaligus membangun sikap peduli, disiplin, dan tanggung jawab (Zalpa et al.,
2025; Dipuja et al., 2022; Wayan et al., 2025; Sari et al., 2015; Sari et al., 2023). Anak-anak
dan remaja yang terlibat dalam kebun TOGA belajar bahwa menjaga kesehatan tidak selalu
bergantung pada obat kimia, tetapi dapat dilakukan melalui pemanfaatan sumber daya alam
di sekitar mereka (Wayan et al., 2025; Halimatushadyah & Yuliana, 2023; Dhony et al., 2023;
Yansen et al., 2024).

Kegiatan bersama, seperti kerja bakti kebun TOGA dan praktik pembuatan minuman
herbal, memperkuat nilai kerja sama, gotong royong, dan kepedulian terhadap lingkungan
hijau di lingkungan rumah dan sekolah. Dengan pendekatan praktik langsung, TOGA dapat
menjadi media pembelajaran kontekstual yang menarik bagi anak sekolah dasar,
menghubungkan konsep sains, kesehatan, dan karakter secara terpadu (Zalpa et al., 2025;
Halimatushadyah & Yuliana, 2023; Dhony et al., 2023).

Beberapa tantangan utama dalam pengembangan TOGA adalah minimnya
pengetahuan tentang jenis tanaman obat, keterbatasan lahan, perubahan pola pikir yang
lebih menyukai obat modern, dan anggapan bahwa tanaman obat tidak praktis. Di sejumlah
daerah, program TOGA pernah berjalan namun pemeliharaan dan pemanfaatannya belum
optimal karena kurangnya pendampingan dan sosialisasi lanjutan (Karamina et al., 2020;
Sari et al., 2015; Linda & Rafdinal, 2022). Untuk mengatasi hal tersebut, berbagai inisiatif
dilakukan melalui penyuluhan, pendampingan budidaya, pemberian bibit, pembuatan kebun
percontohan di lahan desa, sekolah, dan pesantren, serta pelatihan pengolahan produk
herbal siap konsumsi (Zalpa et al., 2025; Dipuja et al., 2022; Sari et al., 2015; Sari et al.,
2023; Dhony et al.,, 2023). Program revitalisasi TOGA yang melibatkan ibu-ibu PKK,
kelompok tani, siswa, dan tokoh masyarakat terbukti mampu meningkatkan pengetahuan,
motivasi, dan partisipasi dalam menanam dan memanfaatkan TOGA sebagai solusi
kesehatan alami dan ekonomis (Faridah et al., 2023; Wayan et al., 2025; Putri et al., 2025;
Linda & Rafdinal, 2022).

Berbagai hasil penelitian pengabdian menunjukkan bahwa model kegiatan TOGA
yang menggabungkan sosialisasi, praktik penanaman, dan pengolahan hasil sangat efektif
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat (Zalpa et al., 2025; Dipuja et al.,
2022; Sari et al., 2015; Sari et al., 2023). Jika diadaptasi di Desa Salam Harjo untuk anak
sekolah dasar, pendekatan serupa dapat memberi pengalaman langsung kepada anak
tentang bagaimana menanam, merawat, dan memanfaatkan tanaman obat untuk kesehatan
sehari-hari. Model ini selaras dengan temuan bahwa keberadaan kebun TOGA bersama di
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balai desa atau lingkungan sekolah memudahkan pemeliharaan dan pemanfaatan, sekaligus
menjadi ruang belajar terbuka bagi anak (Zalpa et al., 2025; Dipuja et al., 2022; Sari et al.,
2015). Dengan mengintegrasikan nilai kesehatan, kemandirian, kerja sama, dan kepedulian
lingkungan, kegiatan TOGA di Desa Salam Harjo berpotensi besar membentuk generasi
yang lebih sehat, mandiri, dan sadar lingkungan.

Secara keseluruhan TOGA merupakan bagian penting dari budaya kesehatan
masyarakat Indonesia yang menyatukan aspek kesehatan, gizi, ekonomi, dan lingkungan
dalam satu praktik sederhana di pekarangan rumah. (Harefa, 2020; Zalpa et al., 2025; Dipuja
et al., 2022; Wayan et al., 2025; Fachriansyah et al., 2022; Parwito et al., 2025). Namun,
perubahan gaya hidup dan menurunnya minat generasi muda terhadap tanaman obat
menuntut adanya inovasi dalam edukasi dan pengenalan TOGA sejak usia dini, termasuk di
lingkungan sekolah dasar (Subroto et al., 2024; Wayan et al., 2025; Halimatushadyah &
Yuliana, 2023; Dhony et al., 2023; Yansen et al., 2024).

Dengan merancang kegiatan TOGA yang partisipatif dan kontekstual, seperti yang
diterapkan di berbagai desa dan lembaga pendidikan, anak-anak dapat belajar mengenali
manfaat tanaman obat sekaligus menginternalisasi nilai-nilai karakter positif. Hal ini menjadi
dasar penting bagi pengembangan program TOGA di SDN 030 Banyumas Desa Salam
Harjo yang berfokus pada edukasi, praktik langsung, dan pembentukan kebiasaan hidup
sehat serta cinta lingkungan pada anak sekolah dasar.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan di SD 030 Banyumas,
Desa Salam Harjo, Kabupaten Bengkulu Utara, dengan sasaran utama anak-anak sekolah
dasar. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 Agustus 2025, Tim pengabdian
melakukan pendampingan dan pelatih langsung dalam menanam tanaman obat keluarga
(TOGA). Tujuan utama metode ini adalah memberikan pengetahuan teoretis dan
pengalaman praktik langsung tentang budidaya TOGA serta manfaatnya bagi kesehatan dan
lingkungan.

Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah
untuk menentukan waktu dan lokasi kegiatan, menyiapkan polybag, tanah, pupuk, dan bibit
TOGA seperti jahe, kunyit, serai, temulawak, dan daun sirih. Materi sosialisasi disusun
dalam bentuk gambar dan cerita agar mudah dipahami dan menarik bagi anak-anak. Tahap
kedua adalah sosialisasi, di mana anak-anak diberikan penjelasan tentang TOGA,
manfaatnya, dan contoh tanaman yang sering digunakan di rumah. Penyampaian dilakukan
secara santai, interaktif, dan diselingi sesi tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman
peserta. Tahap ketiga adalah demonstrasi dan praktik langsung, di mana tim pengabdian
menunjukkan cara menanam TOGA, mulai dari mengisi polybag dengan tanah, menaruh
bibit, menyiram, hingga merawat tanaman. Setelah demonstrasi, anak-anak secara
berkelompok menanam bibit TOGA sendiri, dengan masing-masing kelompok bertanggung
jawab atas tanaman yang mereka rawat. Metode ini memungkinkan anak-anak memperoleh
pengalaman langsung, menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, dan kesadaran terhadap
pentingnya menjaga lingkungan serta kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan sosialisasi penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) kepada anak-
anak SDN 030 Banyumas, Desa Salam Harjo, Kabupaten Bengkulu Utara menunjukkan
bahwa pendekatan ini selaras dengan gagasan bahwa pendidikan kesehatan dan
lingkungan sebaiknya dimulai sejak dini di sekolah. Pengenalan TOGA sekaligus
menghubungkan materi kesehatan, lingkungan, dan kearifan lokal secara kontekstual di
lingkungan belajar anak. Sesi sosialisasi mengenai pengertian TOGA, contoh tanaman, dan
manfaat kesehatannya sejalan dengan temuan bahwa edukasi jenis dan pemanfaatan
tanaman obat mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara bermakna. Pada
beberapa program serupa, pemahaman siswa tentang TOGA meningkat tajam setelah
penyuluhan dan praktik (Suhli et al., 2024; Apindiati, 2024; Sari & Andjasmara, 2023; Purba
et al., 2024; Taufiqurrahman et al., 2023; Sari & Andjasmara, 2023; Indrayanti, 2024).
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i cii &
Gambar 1. Kegiatan pengabdian di SD 030 Banyumas, Desa Salam Harjo, Kabupaten

Bengkulu Utara

Metode pembelajaran interaktif melalui tanya jawab, diskusi, dan cerita kasus
sederhana membuat anak lebih mudah menangkap informasi, sebagaimana ditunjukkan
pada program game edukatif lingkungan dan permainan interaktif keanekaragaman
tumbuhan yang meningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa. Hasil observasi selama
kegiatan memperlihatkan antusiasme tinggi anak saat mendengar manfaat tanaman seperti
jahe dan kunyit, sejalan dengan laporan bahwa materi kesehatan yang dekat dengan
keseharian memicu motivasi belajar dan partisipasi aktif siswa. Tahap praktik menanam
TOGA di kebun sekolah menguatkan bukti bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
langsung (experiential learning) efektif menanamkan konsep kesehatan dan lingkungan pada
anak. Hal ini sejalan dengan pemahamam yang didapatkan anak tidak hanya mengetahui
nama tanaman, tetapi juga mempraktikkan cara menanam dan merawatnya (Sari &
Andjasmara, 2023; Suhli et al., 2024; Apriani et al., 2025; Apindiati, 2024; Indrayanti, 2024;
Ramadhan & Sari, 2023; Ramdani et al., 2025; Nisa et al., 2023).

Keterlibatan anak dalam menggali tanah, menanam bibit, dan menyiram tanaman
mendukung temuan bahwa kegiatan berkebun menumbuhkan rasa senang belajar, karena
siswa merasakan belajar sambil bermain di lingkungan nyata, bukan hanya di kelas.
Pengamatan lanjutan terhadap kebun TOGA menunjukkan bahwa kegiatan perawatan rutin
(menyiram, menyiangi gulma, mengamati pertumbuhan) membantu anak memahami siklus
hidup tanaman sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah.
Penugasan tanggung jawab per kelompok terhadap bedeng tanaman tertentu konsisten
Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa praktik berkebun TOGA menanamkan nilai
tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin pada siswa (Suhli et al., 2024; Apindiati, 2024; A’ini
et al., 2025; Santhyami et al., 2024; Nova et al., 2023).

Pengenalan berbagai jenis tanaman obat dan manfaat kesehatannya mendorong
peningkatan literasi Kesehatan siswa mulai mampu menyebut contoh penggunaan kunyit,
jahe, dan tanaman lain untuk keluhan ringan. Aktivitas menata kebun, memberi label nama
lokal dan ilmiah, dan mengelompokkan tanaman juga melatih keterampilan observasi dan
berpikir kritis, sejalan dengan temuan bahwa pelabelan dan karakterisasi tanaman
meningkatkan pemahaman ekosistem dan keanekaragaman tumbuhan di sekitar siswa.
Kegiatan diskusi tentang pemanfaatan TOGA untuk kebutuhan sehari-hari sejalan dengan
praktik edukasi di SMP dan pesantren, di mana siswa diajak memahami cara mengolah
tanaman menjadi ramuan sederhana sehingga pengetahuan bersifat aplikatif (Yansen et al.,
2024; Suhli et al., 2024; Apindiati, 2024; Purba et al., 2024). Keberadaan kebun TOGA di
sekolah berfungsi sebagai “taman belajar” tematik yang mengintegrasikan sains, kesehatan,
dan lingkungan, mirip dengan konsep taman edukasi atau taman belajar yang terbukti
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meningkatkan motivasi dan kualitas pengalaman belajar anak (Ramadhan & Sari, 2023;
Halimah et al., 2020; Indrayanti, 2024; Nisa et al., 2023; Santhyami et al., 2024).

Dari sisi pembentukan karakter, temuan kegiatan ini konsisten dengan program
merawat tanaman untuk anak usia dini dan berbagai program lingkungan hidup di SD yang
menunjukkan peningkatan kepedulian lingkungan dan kemampuan bekerja sama, meski
tetap membutuhkan pembiasaan berkelanjutan. Kegiatan TOGA di sekolah juga
memperkuat peran siswa sebagai agen perubahan, karena pengetahuan yang diperoleh
cenderung dibawa dan diceritakan kembali kepada keluarga.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa sosialisasi dan
penanaman TOGA di sekolah dasar efektif meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan anak terkait kesehatan alami dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan berbagai
studi pengabdian yang merekomendasikan replikasi dan pengembangan program TOGA di
lebih banyak sekolah untuk memperkuat perilaku hidup bersih dan sehat serta pelestarian
kearifan lokal (Sari & Andjasmara, 2023; Suhli et al., 2024; Apindiati, 2024; Setiawan et al.,
2022; Putri et al., 2025; Nova et al., 2023; Halimah et al., 2020; A’ini et al., 2025; Nisa et al.,
2023).

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui penanaman Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) di SD 030 Banyumas, Desa Salam Harjo, berhasil meningkatkan
pengetahuan anak-anak mengenai manfaat tanaman obat, kepedulian terhadap lingkungan,
dan kebiasaan hidup sehat sejak dini. Anak-anak tidak hanya memahami teori tentang
TOGA tetapi juga memperoleh pengalaman langsung melalui praktik menanam dan merawat
tanaman, yang menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, dan karakter peduli lingkungan.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung lebih efektif dalam
menanamkan pemahaman dan motivasi belajar pada anak-anak.

Berdasarkan hasil kegiatan, beberapa saran dapat diberikan agar program
pengabdian ini berkelanjutan dan berdampak lebih luas. Sekolah disarankan untuk membuat
kebun TOGA di lingkungan sekolah agar kegiatan dapat terus dilakukan secara rutin,
sementara guru dapat mengintegrasikan materi TOGA ke dalam pelajaran IPA atau muatan
lokal. Selain itu, orang tua dianjurkan menanam TOGA di rumah sehingga anak-anak dapat
menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah secara konsisten di rumah,
memperkuat pembelajaran dan membangun budaya hidup sehat sejak dini.
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